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ABSTRACT
Tax evasion remains a critical issue in the taxation system as it directly reduces government revenue and undermines the credibility of corporate financial reporting. This study aims to empirically examine the effect of auditor industry specialization, audit fee, and audit tenure on tax evasion in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022–2024 period. This study employs secondary data and uses a purposive sampling method, resulting in 105 firm-year observations. The results indicate that auditor industry specialization has a negative and significant effect on tax evasion, suggesting that auditors with industry-specific expertise are more effective in monitoring and reducing tax evasion practices. Meanwhile, audit fee and audit tenure do not have a significant effect on tax evasion. These findings imply that higher audit fees and longer auditor–client relationships do not necessarily enhance auditors’ ability to detect tax evasion.
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PENDAHULUAN
Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam pembiayaan pembangunan. Di Indonesia, kontribusi sektor perpajakan terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) mencapai lebih dari 80%, sehingga pemerintah terus berupaya meningkatkan efektivitas pengumpulan pajak. Namun demikian, upaya tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah praktik tax evasion. Tax evasion merupakan tindakan penggelapan pajak yang dilakukan secara ilegal oleh individu maupun perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya melalui berbagai cara seperti manipulasi laporan keuangan, penyembunyian pendapatan, atau pembesaran biaya (Benkraiem et al., 2021; Hanlon & Heitzman, 2010). Praktik ini tidak hanya melanggar peraturan perpajakan, tetapi juga menimbulkan kerugian signifikan bagi keuangan negara.
Beberapa kasus penggelapan pajak di Indonesia menunjukkan bahwa praktik tax evasion masih menjadi permasalahan serius. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) pernah menetapkan Direktur PT SBI sebagai tersangka karena penggunaan faktur pajak fiktif yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp890 juta. Kasus lain juga terjadi pada tersangka JAP yang menyebabkan kerugian negara hingga Rp214 miliar akibat manipulasi pelaporan pajak perusahaan, serta kasus PT BAPI yang menimbulkan kerugian negara sebesar Rp29 miliar (DJP, 2024, 2025; Solikhun, 2024). Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa praktik penggelapan pajak masih marak terjadi sehingga diperlukan mekanisme pengawasan yang efektif, termasuk melalui peran auditor eksternal.
Dalam konteks audit, karakteristik auditor seperti spesialisasi industri auditor, audit fee, dan audit tenure diyakini dapat memengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi indikasi penggelapan pajak. Spesialisasi industri auditor mencerminkan tingkat keahlian auditor dalam memahami karakteristik dan risiko pada industri tertentu. Auditor yang memiliki spesialisasi industri umumnya lebih mampu mengidentifikasi pola pelaporan keuangan yang tidak wajar sehingga berpotensi meningkatkan deteksi terhadap praktik tax evasion. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa auditor spesialis industri memiliki kecenderungan lebih kuat dalam mendeteksi penyimpangan yang berkaitan dengan kebijakan perpajakan perusahaan (Warsini & Fatimah, 2019).
Audit fee juga dapat memengaruhi kualitas proses audit. Audit fee yang lebih tinggi biasanya mencerminkan lingkup pemeriksaan yang lebih luas dan prosedur audit yang lebih mendalam sehingga berpotensi meningkatkan kualitas audit dan kemampuan auditor dalam mendeteksi praktik kecurangan, termasuk tax evasion. Sementara itu, audit tenure menggambarkan lamanya hubungan kerja antara auditor dan klien. Tenure yang lebih panjang dapat meningkatkan pemahaman auditor terhadap sistem dan risiko perusahaan, namun di sisi lain juga berpotensi menurunkan independensi auditor akibat hubungan yang terlalu dekat dengan klien.
Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh karakteristik auditor terhadap praktik penghindaran pajak. Rosalina (2023) menemukan bahwa spesialisasi industri auditor dan audit fee berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak, sedangkan audit tenure tidak berpengaruh signifikan. Sebaliknya, Hendi & Sherly (2024) menemukan bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sementara variabel lainnya tidak signifikan. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan adanya research gap yang masih perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada tax avoidance yang bersifat legal, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji tax evasion sebagai tindakan ilegal masih relatif terbatas.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh spesialisasi industri auditor, audit fee, dan audit tenure terhadap tax evasion. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena sektor ini memiliki kontribusi ekonomi yang signifikan serta karakteristik transaksi yang kompleks, termasuk transaksi lintas negara, yang berpotensi meningkatkan risiko praktik penghindaran maupun penggelapan pajak. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2022–2024 untuk memperoleh gambaran kondisi terbaru perusahaan setelah pemulihan ekonomi pascapandemi serta memastikan ketersediaan dan konsistensi data penelitian.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi
Teori agensi (agency theory) pertama kali dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) yang menguraikan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer) dalam proses pengambilan keputusan. Dalam hubungan ini, agen diberikan wewenang oleh prinsipal untuk mengelola sumber daya dan mengambil keputusan atas nama mereka. Namun, terdapat kemungkinan terjadinya konflik kepentingan antara prinsipal dan agen, karena masing-masing pihak memiliki tujuan yang berbeda. Prinsipal mengharapkan manajer dapat memaksimalkan nilai perusahaan sekaligus memastikan kepatuhan terhadap berbagai regulasi, termasuk regulasi perpajakan. Sebaliknya, manajer seringkali memiliki insentif pribadi seperti bonus, kompensasi berbasis laba, maupun pencapaian target kinerja jangka pendek yang dapat mendorong perilaku oportunistik. Kondisi ini berpotensi memicu praktik tax evasion yang dilakukan untuk menekan beban pajak perusahaan. Dalam perspektif teori agensi, tax evasion dapat terjadi ketika manajer memanfaatkan asimetri informasi dengan menyembunyikan atau memanipulasi informasi yang berkaitan dengan kewajiban perpajakan, misalnya melalui manipulasi laporan keuangan, pengurangan pendapatan kena pajak, atau pembesaran biaya. Tindakan ini dapat merugikan perusahaan karena berpotensi menimbulkan risiko sanksi hukum, penurunan reputasi, serta turunnya kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Untuk meminimalkan konflik keagenan tersebut, diperlukan mekanisme pengawasan yang efektif, salah satunya melalui peran auditor eksternal. Auditor independen bertugas menilai kewajaran laporan keuangan serta mendeteksi kemungkinan adanya penyimpangan, termasuk indikasi praktik tax evasion. Oleh karena itu, auditor tidak hanya berperan dalam memberikan opini atas laporan keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme monitoring yang membantu melindungi kepentingan prinsipal serta meningkatkan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi perpajakan.
Perumusan Hipotesis
Spesialisasi Industri Auditor terhadap Tax Evasion
Spesialisasi industri auditor mengacu pada tingkat pengetahuan dan keahlian auditor dalam menangani klien pada industri tertentu, sehingga auditor memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik bisnis, risiko operasional, serta praktik akuntansi yang berlaku dalam industri tersebut. Berdasarkan perspektif teori keagenan, keberadaan auditor spesialis dapat memperkecil ketidaksamaan informasi antara manajemen (agen) dengan pemilik (prinsipal), sehingga memperkuat fungsi auditor sebagai mekanisme monitoring eksternal. Auditor dengan keahlian industri juga dinilai lebih mampu mengevaluasi kebijakan perpajakan perusahaan serta membedakan strategi pajak yang masih berada dalam ranah legal seperti tax avoidance dengan praktik ilegal seperti tax evasion. Sejumlah penelitian empiris mendukung hubungan tersebut, di antaranya penelitian Riguen et al. (2021) yang menyatakan bahwa auditor dengan keahlian khusus dalam industri tertentu lebih memahami struktur bisnis klien sehingga mampu meningkatkan kualitas audit dan mendeteksi manipulasi laporan keuangan, serta penelitian Benkraiem et al. (2021) yang menegaskan bahwa penguatan standar audit berperan penting dalam menekan praktik tax evasion. Berdasarkan argumen teoritis dan bukti empiris tersebut, dapat diasumsikan bahwa auditor dengan spesialisasi industri memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi kesalahan maupun manipulasi yang dilakukan oleh manajemen.
H1: Spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap tax evasion.
Audit Fee terhadap Tax Evasion
Secara ideal, audit fee yang lebih tinggi dapat mengindikasikan audit yang lebih kompleks dan mendalam, yang seharusnya meningkatkan kualitas audit dan kemampuan auditor dalam memberikan hasil audit yang berkualitas. Berdasarkan teori keagenan, manajemen memiliki insentif untuk menekan beban pajak agar laba bersih lebih tinggi, sementara auditor diharapkan dapat menjaga kualitas pelaporan keuangan agar tetap transparan dan wajar. Perusahaan yang membayar audit fee lebih tinggi cenderung memperoleh kualitas audit yang lebih baik karena auditor memiliki sumber daya lebih untuk melakukan prosedur audit yang ketat. Terdapat beberapa temuan empiris mengenai hubungan antara audit fee dan tax evasion. Hasil penelitian Riguen et al. (2021) dan Suyadnya & Supadmi (2017) menyatakan audit fee berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak karena semakin besar audit fee yang diberikan, maka semakin meningkat kualitas audit yang dilakukan sehingga menyulitkan perusahaan untuk melakukan manipulasi penghindaran pajak. Dalam konteks penelitian ini, pemberian audit fee yang tinggi kepada auditor dapat meningkatkan kualitas audit yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam menemukan praktik tax evasion.
H2: Audit fee berpengaruh negatif terhadap tax evasion.
Audit Tenure terhadap Tax Evasion
Audit tenure mengacu pada lamanya hubungan kerja antara auditor dengan klien perusahaan. Tenure yang panjang memungkinkan auditor memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai operasional perusahaan, sistem pengendalian internal, serta risiko bisnis klien sehingga proses audit dapat dilakukan secara lebih efisien dan akurat (Carey & Simnett, 2006). Dalam perspektif teori agensi, hubungan antara auditor dan manajemen tetap harus menjaga prinsip independensi untuk meminimalkan konflik kepentingan antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Audit tenure yang ideal diharapkan mampu menyeimbangkan pemahaman auditor terhadap kondisi perusahaan dengan tetap mempertahankan independensi auditor. Sejumlah penelitian empiris mendukung hubungan tersebut, di antaranya Hendi & Sherly (2024) serta Simamora & Prabowo (2023) yang menemukan bahwa audit tenure berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak karena masa kerja auditor yang lebih lama meningkatkan pemahaman terhadap sistem perusahaan sehingga mampu menekan praktik penghindaran pajak. Selain itu, Prabowo et al. (2025) menegaskan bahwa efektivitas audit dalam menekan tax evasion bergantung pada kemampuan auditor menjaga profesionalisme dan independensi meskipun memiliki hubungan jangka panjang dengan klien. Hal ini juga diperkuat oleh kebijakan pemerintah Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik yang mengatur batasan audit tenure guna menjaga independensi auditor.
H3: Audit tenure berpengaruh negatif terhadap tax evasion.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN
Desain Sampel dan Data yang Dikumpulkan
Perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2022-2024 menjadi populasi dalam penelitian ini. Metode purposive sampling menjadi metode yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini.
1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI di periode 2022-2024.
2. Perusahaan sektor energi yang menerbitkan data laporan keuangan tahunan yang lengkap secara berturut-turut pada periode 2022-2024.
3. Perusahaan yang mengungkapkan biaya audit pada periode 2022-2024 secara lengkap.
4. Perusahaan energi dengan laba positif selama periode 2022-2024.
5. Perusahaan yang menyediakan informasi terkait variabel yang dipakai pada penelitian ini.

Tabel 1. Deskripsi Objek Penelitian
	No.
	Kriteria Sampel
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2022–2024
	87

	2.
	Perusahaan sektor energi yang menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap secara berturut-turut periode 2022–2024
	(9)

	3.
	Perusahaan yang mengungkapkan biaya audit secara lengkap pada periode 2022–2024
	(16)

	4.
	Perusahaan sektor energi dengan laba positif selama periode 2022–2024
	(16)

	5.
	Perusahaan yang menyediakan informasi terkait variabel yang digunakan dalam penelitian
	(11)

	Total Sampel
	35

	Total Sampel Penelitian (2022-2024)
	105


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2025)
Metode Analisis
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS-SEM) yang diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam model penelitian. Analisis PLS-SEM terdiri dari dua tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Evaluasi outer model bertujuan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian valid dan reliabel dalam mengukur konstruk laten, sedangkan evaluasi inner model digunakan untuk menganalisis hubungan kausal antar variabel dalam model penelitian.
Analisis data diawali dengan uji statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian. Uji ini menyajikan informasi mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Statistik deskriptif membantu peneliti memahami pola distribusi data serta memberikan gambaran awal mengenai kondisi variabel yang digunakan sebelum dilakukan analisis lanjutan.
Selanjutnya dilakukan evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menilai kelayakan indikator dalam merepresentasikan konstruk laten. Pengujian ini mencakup pengujian validitas dan reliabilitas indikator. Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading, di mana indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading yang memadai. Selain itu, pada model formatif dilakukan pengujian signifikansi nilai outer weight melalui prosedur bootstrapping untuk mengetahui kontribusi masing-masing indikator dalam membentuk konstruk laten. Pengujian ini juga dilengkapi dengan uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) guna memastikan tidak terdapat korelasi berlebihan antar indikator dalam model penelitian.
Setelah model pengukuran dinyatakan memenuhi kriteria, tahap selanjutnya adalah evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hubungan antar variabel laten. Evaluasi ini dilakukan melalui beberapa pengujian, yaitu koefisien determinasi (R-square) untuk menilai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, pengujian effect size (f²) untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta pengujian predictive relevance (Q²) untuk menilai kemampuan prediktif model. Selain itu, pengujian model fit juga dilakukan untuk menilai kesesuaian model penelitian dengan data empiris yang digunakan.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik bootstrapping pada SmartPLS. Metode ini menghasilkan nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value yang digunakan untuk menilai signifikansi hubungan antar variabel dalam model penelitian. Hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic ≥ 1,96 atau p-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Nilai koefisien jalur menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam model penelitian (Ghozali & Kusumadewi, 2023; Ghozali & Latan, 2020).
Tabel 2. Variabel dan Pengukuran
	Variabel
	Pengukuran

	Tax Evasion
	GAAP ETR = Total Beban Pajak / Laba Sebelum Pajak, Current ETR = Beban Pajak Kini / Laba Sebelum Pajak.

	Spesialisasi Industri Auditor
	Variabel dummy. Kode 1 untuk auditor yang memiliki spesialisasi dan kode 0 untuk yang auditor tidak memiliki spesialisasi.

	Audit Fee
	Ln Biaya Audit

	Audit Tenure
	Jumlah tahun berturut auditor eksternal memberikan jasa audit.

	Leverage
	Total Hutang / Total Aset

	Ukuran Perusahaan
	Ln Total Aset Perusahaan

	ROA
	Laba Bersih / Total Aset


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Melalui pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh spesialisasi industry auditor, audit fee, dan audit tenure terhadap tax evasion dengan terlebih dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif.
Tabel 3. Statistik Deskriptif
	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Median
	Std. Deviation

	GAAP_ETR
	105
	        -0.27
	        0.80 
	0.25
	0.22
	               0.14 

	Current_ETR
	105
	        0.00 
	        1.64 
	0.26
	0.23
	               0.18 

	Spesialisasi
	105
	           0   
	        1.00 
	0.32
	0
	               0.47 

	Audit_Tenure
	105
	        1.00 
	        7.00 
	2.01
	2.00
	               1.13 

	Leverage
	105
	        0.06 
	        0.92 
	0.44
	0.46
	               0.17 

	Ukuran_Perusahaan
	105
	      25.64 
	      32.75 
	29.87
	30.05
	               1.72 

	ROA
	105
	        0.25 
	      69.49 
	14.29
	8.42
	              15.24 

	Valid N (listwise)
	105
	 
	 
	 
	 
	 


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Keterangan:
GAAP_ETR		= General Accepted Accounting Principles Effective Tax Rate
Current_ETR		= Current Effective Tax Rate
Spesialis		= Spesialisasi Industri Auditor
Audit_Fee		= Audit Fee
Audit_Tenure		= Audit Tenure
Leverage		= Leverage
Ukuran_Perusahaan		= Ukuran Perusahaan
ROA	= Return on Assets
Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Dummy
	Variabel Dummy
	Kategori
	Makna Kategori
	Frekuensi atau Jumlah
	Persentase
(%)

	Spesialisai Industri Auditor
	1
	Sampel Perusahaan diaudit oleh auditor spesialis
	34
	32.38%

	
	0
	Sampel Perusahaan diaudit oleh auditor non spesialis
	71
	67.62%



Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai apakah indikator yang digunakan dalam penelitian mampu merepresentasikan konstruk laten secara valid dan reliabel. Pengujian ini meliputi analisis outer loading, outer weight, serta uji multikolinearitas menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Evaluasi outer model bertujuan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan memiliki kontribusi yang memadai dalam membentuk variabel laten sehingga dapat digunakan pada tahap analisis model struktural.
Pengujian outer loading dilakukan untuk menilai validitas konvergen dari setiap indikator. Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor yang memadai (outer loading > 0,70). Hasil pengujian menunjukkan bahwa indikator yang digunakan memiliki nilai outer loading yang memenuhi kriteria sehingga dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. Nilai outer loading pada setiap indikator menunjukkan nilai di atas batas minimum yang direkomendasikan sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk tax evasion secara memadai.
Tabel 5. Outer Loading
	
	Audit fee 
	Audit tenure 
	Leverage 
	ROA 
	Spesialisasi Industri Auditor 
	Tax evasion 
	Ukuran Perusahaan 

	Audit fee 
	1.000 
	
	
	
	
	
	

	Audit tenure 
	
	1.000 
	
	
	
	
	

	Current ETR 
	
	
	
	
	
	0.919 
	

	GAAP ETR 
	
	
	
	
	
	0.791 
	

	Leverage 
	
	
	1.000 
	
	
	
	

	ROA 
	
	
	
	1.000 
	
	
	

	Spesialis 
	
	
	
	
	1.000 
	
	

	Ukuran Perusahaan 
	
	
	
	
	
	
	1.000 


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Pengujian outer weight dilakukan untuk menilai kontribusi masing-masing indikator dalam membentuk konstruk laten. Pengujian ini dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua indikator memiliki nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 serta nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, indikator Current ETR dan GAAP ETR memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk konstruk tax evasion.
	
Tabel 6. Uji Outer Weight
	Hipotesis
	Original sample 
	T statistics 
	P values

	Current ETR <- Tax evasion
	0,700
	5,728
	0,000

	GAAP ETR <- Tax evasion
	0,451
	3,284
	0,001


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terdapat korelasi yang berlebihan antar indikator dalam model penelitian. Pengujian ini menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana nilai VIF di bawah batas toleransi, yaitu kurang dari 5 menunjukkan bahwa model bebas dari masalah multikolinearitas. Seluruh variabel memiliki nilai VIF di bawah batas toleransi sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak mengalami masalah multikolinearitas.
Tabel 7. Uji Multikolinearitas
	Variabel
	VIF

	Audit fee
	1,000

	Audit tenure
	1,000

	Current ETR
	1,310

	GAAP ETR
	1,310

	Leverage
	1,000

	ROA
	1,000

	Spesialis
	1,000

	Ukuran Perusahaan
	1,000


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya adalah evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi ini bertujuan untuk menilai kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. Pengujian inner model dilakukan melalui pengujian koefisien determinasi (R²), predictive relevance (Q²), model fit, serta effect size (f²).
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R² sebesar 0,198 menunjukkan bahwa 19,8% variasi tax evasion dapat dijelaskan oleh variabel spesialisasi industri auditor, audit fee, audit tenure, serta variabel kontrol dalam penelitian ini.
Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi (R²)
	Variabel
	R-square
	R-square adjusted

	Tax evasion
	0,198
	0,149


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Pengujian predictive relevance (Q-square) dilakukan untuk menilai sejauh mana model struktural memiliki kemampuan prediktif terhadap variabel endogen. Nilai Q² diperoleh melalui prosedur blindfolding menggunakan SmartPLS. Model penelitian dinyatakan memiliki kemampuan prediktif yang baik apabila nilai Q² lebih besar dari nol. Hasil pengujian predictive relevance (Q-square) disajikan pada tabel 9. Berdasarkan hasil uji, variabel Tax evasion memiliki nilai Q² sebesar 0,044. Nilai Q² yang lebih besar dari 0 (Q² > 0) menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki kemampuan prediktif, sehingga variabel-variabel independen yang digunakan mampu memprediksi variabel tax evasion.
Tabel 9 Uji Predictive Value (Q²)
	Variabel
	Q²predict

	Tax evasion
	0.044


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Pengujian validasi model fit dilakukan untuk menilai tingkat kesesuaian model struktural yang dibangun dengan data empiris penelitian. Evaluasi model fit pada penelitian ini didasarkan pada dua indikator utama, yaitu Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) dan Normed Fit Index (NFI). Nilai SRMR dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian yang baik apabila nilai SRMR kurang dari 0,08. Sementara itu, NFI digunakan untuk membandingkan kesesuaian model penelitian dengan model nol, di mana nilai NFI yang mendekati 1 menunjukkan tingkat model fit yang semakin baik, dan nilai NFI ≥ 0,90 dianggap telah memenuhi kriteria kelayakan model.
Tabel 10 Uji Model Fit
	
	Saturated model
	Estimated model

	SRMR
	0,045
	0,045

	NFI
	0,861
	0,861


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Pengujian effect size (f²) untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel laten independen terhadap variabel laten dependen secara parsial. Nilai f² menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel independen dalam meningkatkan kemampuan prediktif model struktural. Berdasarkan hasil uji, variabel audit fee memiliki nilai f² sebesar 0,005, yang menunjukkan bahwa pengaruh audit fee terhadap tax evasion tergolong sangat kecil (negligible effect). Variabel audit tenure memiliki nilai f² sebesar 0,005, yang termasuk dalam kategori pengaruh kecil (negligible effect). Selanjutnya, variabel Spesialisasi Industri Auditor memiliki nilai f² sebesar 0,081, yang juga tergolong dalam kategori pengaruh kecil (small effect).
Tabel 11 Uji Effect Size (f²)
	Variabel
	Tax evasion

	Audit fee
	0,005

	Audit tenure
	0,005

	Spesialis Industri Auditor
	0,081


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Path Coefficients
Nilai path coefficients digunakan untuk menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antar variabel laten dalam model struktural. Koefisien jalur ini menjadi dasar dalam menginterpretasikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebelum dilakukan pengujian signifikansi statistik. Suatu hubungan dinyatakan signifikan secara statistik apabila nilai t-statistic ≥ 1,96 atau nilai p-value < 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan tingkat kepercayaan 95% tersebut, berarti ambang batas hipotesis atau batas tidak keakuratan adalah sebesar 5% (Ghozali & Kusumadewi, 2023; Ghozali & Latan, 2020). Apabila nilai koefisien positif menunjukkan hubungan positif, sementara nilai koefisien negatif menunjukkan hubungan negatif (Iba & Wardhana, 2024; Setiabudhi et al., 2025).
Tabel 12 Uji Hipotesis Penelitian
	Hipotesis
	Original sample
	T statistics
	P values

	Speliasis Industri Auditor -> Tax evasion
	-0,645
	3,208
	0,001

	Audit fee -> Tax evasion
	0,121
	0,794
	0,427

	Audit tenure -> Tax evasion
	-0,063
	0,611
	0,541


Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2026)
Diskusi Hasil
Hasil pengujian menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tax evasion. Temuan ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam industri tertentu mampu meningkatkan kualitas pengawasan terhadap laporan keuangan perusahaan. Auditor spesialis dinilai memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik bisnis, risiko operasional, serta praktik akuntansi pada industri klien sehingga lebih mampu mendeteksi indikasi manipulasi laporan keuangan yang berkaitan dengan praktik penggelapan pajak. Dalam perspektif teori keagenan, auditor spesialis juga berperan sebagai mekanisme monitoring eksternal yang efektif dalam mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik perusahaan. Dengan kemampuan tersebut, auditor dapat lebih mudah mengidentifikasi strategi perpajakan yang berpotensi melanggar regulasi sehingga dapat menekan praktik tax evasion. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) diterima. 
Hasil pengujian selanjutnya menunjukkan bahwa audit fee tidak berpengaruh signifikan terhadap tax evasion. Temuan ini mengindikasikan bahwa besarnya biaya audit yang dibayarkan perusahaan tidak secara langsung menentukan kemampuan auditor dalam mendeteksi atau menekan praktik penggelapan pajak. Meskipun secara teoritis audit fee yang lebih tinggi diharapkan mencerminkan prosedur audit yang lebih luas dan mendalam, dalam praktiknya auditor tetap menjalankan proses audit berdasarkan standar profesional yang sama sehingga peningkatan biaya audit tidak selalu diikuti dengan peningkatan intensitas pemeriksaan terhadap aspek perpajakan perusahaan. Selain itu, praktik tax evasion sering kali melibatkan skema yang kompleks dan berada di luar ruang lingkup audit laporan keuangan secara langsung. Kondisi tersebut menyebabkan besarnya audit fee tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi praktik tax evasion perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) ditolak. 
Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa audit tenure tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax evasion. Secara teoritis, hubungan kerja yang lebih lama antara auditor dan klien dapat memberikan manfaat berupa pemahaman yang lebih baik terhadap sistem operasional dan risiko perusahaan, sehingga auditor diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengawasan. Namun, hubungan jangka panjang juga berpotensi menimbulkan familiarity threat yang dapat menurunkan independensi serta skeptisisme profesional auditor. Kondisi ini menyebabkan manfaat dari pemahaman auditor terhadap klien tidak selalu diikuti dengan peningkatan kemampuan dalam mendeteksi praktik penggelapan pajak. Selain itu, regulasi mengenai pembatasan masa kerja auditor juga bertujuan untuk menjaga independensi auditor sehingga hubungan jangka panjang tidak selalu menjadi faktor yang menentukan dalam mendeteksi tax evasion. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) ditolak.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax evasion. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki keahlian khusus dalam suatu industri mampu meningkatkan kualitas pengawasan serta lebih efektif dalam mendeteksi indikasi manipulasi laporan keuangan yang berkaitan dengan praktik penggelapan pajak. Sebaliknya, audit fee dan audit tenure tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tax evasion, yang mengindikasikan bahwa besarnya biaya audit maupun lamanya hubungan kerja antara auditor dan klien belum tentu meningkatkan kemampuan auditor dalam menekan praktik penggelapan pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, objek penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada sektor industri lain yang memiliki karakteristik berbeda. Kedua, periode penelitian yang relatif singkat, yaitu tahun 2022–2024, mungkin belum sepenuhnya mencerminkan dinamika jangka panjang praktik tax evasion perusahaan. Selain itu, pengukuran tax evasion menggunakan proksi berbasis effective tax rate memiliki keterbatasan karena tidak sepenuhnya mampu menangkap praktik penggelapan pajak yang bersifat tersembunyi.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan mencakup sektor industri lain serta menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti kualitas audit, independensi auditor, maupun mekanisme corporate governance yang berpotensi memengaruhi praktik tax evasion. Dengan demikian, penelitian di masa mendatang diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penggelapan pajak perusahaan.
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